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Resistensi antibiotik saat ini telah
meningkat ke tingkat yang sangat
mengkhawatirkan di semua bagian di dunia
dan menjadi salah satu ancaman terbesar
bagi kesehatan global, ketahanan pangan,
dan pembangunan. Sifat global resistensi
antibiotik membutuhkan respons global
yang segera, baik dalam arti geografis mau-
pun di seluruh jajaran sektor yang terlibat.
Memang banyak faktor penyebab terjadinya
resistensi pathogen terhadap antibiotik,
namun pendorong utamanya adalah penya-
lahgunaan dan penggunaan antibiotik yang
berlebihan. Resistensi antibitik berdampak
bagi perekonomian secara signifikan. Selain
kematian dan kecacatan, penyakit yang
berkepanjangan mengakibatkan lama rawat
inap di RS dan kebutuhan akan obat-obatan
yang lebih mahal. Tanpa antimikroba yang
efektif, prosedur medis, seperti operasi be-
sar, kemoterapi kanker, dan transplantasi
organ, akan menjadi lebih berisiko.() Perlu
strategi yang tepat dan upaya yang terus
menerus untuk memerangi masalah re-
sistensi antibiotik yang semakin meluas ini,
termasuk perlunya pola kuman terhadap
infeksi tertentu yang dapat menjadi dasar
terapi. Sebagai salah satu bentuk
penggunaan antibiotik rasional, pada Vol-

ume 2 No 1 edisi Oktober 2022 disajikan
artikel oleh Yani, et al tentang Evaluasi Pro-
fil Kuman dan Sensitivitas Antibiotik dari
Pasien Pneumonia selama Setahun di RSUD
Dr. Saiful Anwar Malang.

Mengapa Resistensi Antibiotik Menjadi

Perhatian Global?

1. Muncul dan menyebarnya patogen
yang resistan terhadap obat, telah
mengancam kemampuan kita untuk
mengobati  infeksi. Yang sangat
mengkhawatirkan adalah penyebaran
yang cepat dari bakteri multi dan pan-
resisten (juga dikenal sebagai "super-
bug") secara global yang menyebabkan
infeksi yang tidak dapat diobati dengan
antibiotik yang ada saat ini. Dilain
pihak, jalur klinis antibiotik baru sudah
mulai “kering.”(1) Ada kesenjangan yang
semakin lebar antara pengembangan
antibiotik baru dengan perkembangan
terjadinya resistensi antibiotik yang
semakin cepat dan meluas. Adapun
dampak terjadinya resistensi antibiotik
menyebabkan: ()

2. Pilihan terapi menjadi terbatas. Pilihan
antibiotik menjadi lebih mahal, lebih
toksik dan mungkin potensi yang ku-

o)
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rang untuk infeksi tertentu.
Meningkatnya mortalitas. Banyaknya
infeksi nosokomial yang resisten ter-
hadap semua antibiotik yang dikenal,
telah menimbulkan kekawatiran akan
kembali ke masa pra-antibiotik atau
era pasca-antibiotik. Suatu era di mana
infeksi yang umum dan cedera yang
ringan dapat menyebabkan kematian.
Meningkatnya morbiditas. Resistensi
antibiotik menyebabkan infeksi yang
refrakter, pasien harus tinggal di RS
lebih lama atau dipaksa masuk ke RS
karena perlu terapi intravena.

Dapat memunculkan masalah hukum.
Di beberapa negara, terjadinya re-
sistensi di RS dianggap sebagai indi-
kator kualitas layanan yang buruk.

Bagaimana Strategi untuk Memerangi
Resistensi Antibiotik?

1. Promosi kesadaran semua pemangku

kepentingan. Faktor penting dalam
mengubah perilaku adalah Upaya un-
tuk meningkatkan kesadaran tentang
resistensi antibiotik melalui pendidi-
kan dan penyebaran informasi kepada
para pemangku kepentingan, sejalan
dengan WHO Global Action Plan. Strate-
gi yang cost-effective ini melibatkan
pendekatan  multi-faceted  dengan
tujuan mengoptimalkan penggunaan
antibiotik, memperkuat pengawasan
dan pencegahan serta pengendalian in-
feksi, dan memperbaiki pendidikan
mengenai penggunaan antibiotik yang
tepat.3:4)

Containment transmisi bakteri dan
pencegahan infeksi. Mencakup pro-
mosi kebersihan tangan universal dan
semua intervensi pencegahan dan pen-
gendalian infeksi yang telah terbukti
dapat mencegah healthcare-associated
infection (HCAls). HCAI menunjukkan
tingkat resistensi yang lebih tinggi ter-
hadap antibiotik daripada infeksi yang

didapat dari komunitas. Ada 2 prinsip
dasar untuk mencegah penyebaran in-
feksi nosokomial: pisahkan sumber in-
feksi putuskan semua jalur penu-
laran.(4)

Surveilans healthcare-associated in-
fections dan resistensi antibiotik. Sis-
tem ini terbukti efektif dan merupakan
pendekatan yang cost-effective untuk
menurunkan HCAI. Pengawasan ter-
hadap HCAI ini penting karena telah
dibuktikan bahwa banyak infeksi dapat
dicegah dengan adanya program
pengawasan dan pengendalian infeksi.
(4:5)

Antibiotic stewardship. “Antimicrobial
Stewardship Programs” (ASP), meru-
pakan program berbasis RS dengan
tujuan utama: (a) untuk mendapatkan
hasil klinis terbaik pada pasien yang
mendapatkan terapi antibiotik secara
cost-effective; (b) untuk meminimalkan
risiko efek samping dan interaksi obat-
obat yang terkait dengan penggunaan
antibiotik; dan (c) untuk mem-
perpanjang umur antibiotik yang
tersedia saat ini dengan mengurangi
munculnya resistensi. Kebijakan ASP
ini harus didasarkan pada pedoman an-
tibiotik internasional atau nasional, dan
disesuaikan dengan pola mikrobiologi
lokal dan resistensinya. )

Pendidikan untuk mengubah per-
ilaku. Akibat pola penggunaan antibi-
otik yang tidak tepat, maka penemuan
antibiotik baru yang efetif sekalipun
akan cepat menjadi tidak efektif. Oleh
karenanya, tanpa perubahan perilakuy,
resistensi antibiotik akan tetap menjadi
ancaman utama. Meningkatkan penge-
tahuan dapat mempengaruhi persepsi
dan menjadi motivasi untuk mengubah
perilaku. Pendidikan dan pelatihan
merupakan komponen penting untuk
mengimplementasikan  suatu  rek-
omendasi secara tepat. 3:5)
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Sejalan dengan strategi tersebut, maka
mengetahui pola kuman dan resistensi an-
tibiotik, seperti yang dilaporkan oleh Yani,
et al merupakan hal yang sangat penting
bagi setiap RS. Dengan mengetahui pola
kuman, banyak manfaat yang didapat, yaitu:
dapat mengetahui kondisi perkembangan
resistensi antibiotik dari waktu-ke waktu,
sebagai peringatan dini terjadinya resisten-
si antibiotiK, sebagai salah satu panduan
pilihan antibiotik empiriK, sebagai bahan
penyusunan antibiotic guideline berdasar
data lokal, dan sebagai salah satu cara
penilaian keberhasilan program Komite
Pengendalian  Resistensi ~ Antimikroba
(KPRA)
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